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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang diajukan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :  

1. Media exposure berdampak signifikan positif terhadap pengungkapan 

carbon emission disclosure. Sehingga media berpengaruh dalam 

perusahaan melakukan pengungkapan emisi karbon perusahaan pada 

media elektronik berupa berita perusahaan dimana perusahaan yang 

melakukan pengungkapan media informasi dapat menaikan reputasinya.  

2. Ukuran Perusahaan tidak memberikan hasil signifikan dan positif terhadap 

pengungkapan carbon emission disclosure karena perusahaan yang tidak 

mengganggap efektivitas pengungkapan emisi karbon sebagai sesuatu 

yang diutamakan. 

3. Profitabilitas tidak bepengaruh signifikan dan positif terhadap 

pengungkapan carbon emission disclosure karena kinerja perusahaan yang 

baik maka perusahaan tersebut memperlakukan pelaporan tersebut secara 

tetap dan perusahaan takut bahwa pelaporan tersebut menggangu 

kesuksesan perusahaan dalam hal keuangan. 

4. Leverage menunjukkan pengaruh signifikan dan negatif terhadap 

pengungkapan carbon emission disclosure karena komposisi ekuitas lebih 

menentukan pengungkapan emisi karbon dibandingkan dengan utang 

perusahaan dimana leverage tinggi berpengaruh pada kemampuan 

perusahaan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu revisi penelitian selanjutnya, 

antara lain:  

a. Penelitian ini terdapat titik lemah berupa unsur subjektivitas dimana belum 

adanya perumusan secara tepat yang dapat dijadikan acuan sehingga antara 

peneliti yang satu dengan lainnya dapat berbeda.  

b. Metode penelitian sampel ini menggunakan metode purposive sampling. 

Keunggulan metode ini adalah peneliti dapat memilah sampel yang sesuai dan 

mendapatkan data sesuai kriteria yang diuji (Sugiyono, 2011). Namun, 

metode ini memiliki kelemahan terhadap legalitas eksternal dari hasil yang 

diteliti  

 

5.3 Saran  

      Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut.  

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dan disarankan untuk memperluas 

penelitian yang berkaitan dengan pengungkapan emisi karbon melalui 

penambahan variabel independen lainnya seperti kualitas corporate 

governance, karakteristik perusahaan.  

2. Bagi mahasiswa yang terkesan terhadap penelitian ini dapat menggunakan 

metode yang berbeda dari metode purposive sampling sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 
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